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SUMMARY

The overall goal of this experiment was to establish a technology for
growing potato at the low elevation. There were three groups of experiment with
its own separate objective. The first experiment was to determine the best time (1,
2, 3, and 4 week after emergence) for applying retardant at their effective
concentration (4 ppm ANZ, 1200 ppm CCC, 50 ppm COU, and 4000 ppm PBZ)
for promoting potato tuber formation. The second experiment was to determine
the best combination of time for watering potato crops and time for applying
retardant (Coumarin) to promote tuber formation. The third experiment was to
find out the best mulch type in reducing soil temperatures. Results showed that
each retardant had its own best timing for application, 12:00 WIB was the best
time for watering potato crops, irrigation significantly reduce maximum soil
temperatures, and silver mulch along with organic mulches were the best mulches
for reducing maximum soil temperature. N
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ABSTRACTS

The overall goal of this experiment was to establish a technology for growing
potato at the low elevation. There were three groups of experiment with its own
separate objective. The first experiment was to determine the best time (1, 2,3, and 4
week after emergence) for applying retardant at their effective concentration (4 ppm
ANZ, 1200 ppm CCC, 50 ppm COU, and 4000 ppm PBZ) for promoting potato tuber
formation. The second experiment was to determine the best combination of time for
watering potato crops and time for applying retardant (Coumarin) to promcte tuber
formation. The third experiment was to find out the best mulch type in reducing soil
temperatures. Results showed that each retardant had its own best timing for

application, 12:00 WIB was the best time for watering potato .crops, irrigation

significantly reduce maximum soil temperatures, and silver mulch along with organic

mulches were the best mulches for reducing maximum soil temperature.




RINGKASAN

Upaya menanam kentang di dataran yang lebih rendah untuk meningkatkan
produksi kentang nasionalsudah dilakukan oleh peneliti Indonesia. Namun demikian,
hasil penelitian itu belum dapat menjawab pertanyaan apakah kentang dapat ditanam
di dataran rendah Indonesia dengan hasil sebaik kentang dataran tinggi. Ini karena
tidak ada kajian untuk mengatasi akar masalah yang terkait dengan penanaman
kentang di dataran rendah.

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk merakit teknologi produksi kentang
di dataran rendah dengan aplikasi zat penghambatan penumbuhan (Anti-GA) pada
koﬁsemrasi, saat, dan cara pemberian yang tepat.

Penelitian dilakukan dalam tiga kelompok percobaan. Percobaan I bertujuan
mencari waktu terbaik (minggu ke 1, 2, 3, dan 4) untuk aplikasi masing-masing
retardant (4 ppm ANZ, 1200 ppm CCC, 50 ppm COU, dan 4000 ;Spm PBZ) guna
memacu pembentukan umbi kentang di screenhouse. Percobaan II bertujuan untuk
mencari kombinasi terbaik antara waktu pengairan dan waktu Eplikasi retardént
yang tepat kepada tanaman kentang yang ditanam di polibég di dataran rendah.
Percobaan 111 bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian mulsa (organic vs
plastic) yang tepat untuk menurunkan suhu rhizosfer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiap retardan memilik waktu aplikasi
efektif yang berbeda-beda. Waktu aplikasi paling efektif untuk Coumarin Minggu
pertama, Paclobutrazol Minggu keempat. Ancymidol dan CCC mempunyai waktu
efektif yang lebih lebar, yaitu dari minggu kedua hingga minggu keempat. Tidak ada
perbedaan hasil apakah retardan akan diaplikasikan melalui penyemprotan atau
penyiraman. Meski penyiraman dapat menurunkan suhu rhizosfer, waktu pengairan
tidak dapat menurunkan suhu minimum. Pengairan di siang hari memberikan hasil
umbi paling banyak dan kualitasnya péling baik. Mulsa plastik perak dan mulsa
organik memberikan dampak yang sama baiknya dalam menurunkan suhu
maksimum. Sebaliknya, mulsa plastik bening justru meningkatkan suhu rhizosfer di

siang hari.
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